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BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1	 	Kajian Pustaka
2.1.1    Pengertian Umum Pegadaian
2.1.1.1  Pengertian Pegadaian
	 Dalam kehidupan sehari-hari uang selalu saja dibutuhkan untuk membeli atau membayar berbagai keperluan. Dan yang menjadi masalah terkadang kebutuhan yang ingin dibeli tidak dapat dicukupi dengan uang yang dimilikinya. 
	       Perusahaan umum pegadaian adalah satu-satunya badan usaha di Indonesia yang secara resmi mempunyai izin untuk meleksanakan kegiatan keuangan berupa pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana ke masyarakat atas dasar hukum gadai.
	  		Pegadaian memberikan kredit dengan prosedur sederhana yang dapat dijangkau ekonomi menengah kebawah. Gadai adalah peminjaman kredit dengan menggunakan jaminan yang dalam jangka waktu tertentu dapat diambil kembali oleh pemiliknya.

	2.1.1.2  Pengertian Kredit Pegadain
		      Pegadain merupakan lembaga pengkreditan dengan sistem gadai. Dan berdasarkan Peraturan Pemerintah UU No. 10 Tahun 1990, tentang Pegadaian dinyatakan sebagai badan usaah tunggal yang diberi wewenang untuk menyalurkan uang pinjaman atas dasar hukum gadai kepada masyarakat, maka Pemerintah telah menentukan sumber-sumber dananya . 
		      Menurut Sri Susilo et al. (2000:179) Pengertian Kredit Gadai adalah “Suatu proses dalam kegiatan masyarakat untuk memperoleh pemenuhan kebutuhan dana dengan menggunakan jaminan dari peminjam dana kepada pemberi dana, untuk disimpan dan dipelihara serta dapat diambil kembali oleh pemiknya apabila pinjam dananya telah dikembalikan atau lunas pada saat yang ditentukan. 
	Jadi keuntungan perusahaan Pegadaian jika dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya adalah:
a. Waktu yang relatif singkat untuk memperoleh uang yaitu pada hari itu juga, hal ini disebabakan prosedurnya yang tidak berbelit-belit.
b. Persyaratan yang sangat sederhana sehingga memudahkan konsumen untuk memenuhinya.
c. Pihak pegadaian tidak mempermasalahkan uang tersebut digunakan untuk apa, jadi sesuai dengan kehendak nasabahnya.    

2.1.1.3	 Tujuan Kredit Pegadaian
		“Tujuan Pegadaian tercantum dalam pasal 7 ayat 1 dan 2 Peraturan Pemerintah RI No. 103 Tahun 2000, yang isinya sebagai berikut :
1. Turut melaksanakan dan menunjang pelaksanaan kebijakan dan pembangunan nasional pada umunya melalui penyaluran uang pinjaman atas dasar hukum gadai.
2. Pencegahan praktik ijon, Pegadaian gelap, riba dan pinjaman tidak wajar lainnya.”

2.1.1.4  Syarat Kredit Gadai
 Dari sumber Perum Pegadaian, prosedur pemberian kredit pada Pegadaian dilakukkan dengan sangat sederhana. Kredit gadai dapat diperoleh dengan syarat-syarat sbb:
a. Foto copy KTP atau kartu pengenal lain (SIM, Paspor)
b. Barang jaminan yang memenuhi persyaratan 
c. Surat Kuasa dari pemilik barang, jika dikuasakan 
d. Mengisi Formulir Permintaan Kredit(FPK)
e. Menandatangani perjanjian kredit (SBK) 
Syarat kredit gadai yang diberikan oleh Perum Pegadaian cukup sederhana ini didasarkan untuk mempermudah nasabah menengah kebawah untuk melakukan pinjaman.

2.1.1.5  Pengertian  Krasida (Kredit Angsuran Sistem Gadai)
		 Kegiatan pinjam meminjam berupa uang telah lama beredar dan dikenal oleh masyarakat indonesia. Pada Perum Pegadaian kegiatan pinjam meminjam dikenalkan kepada masyarakat dengan berbagai jenis produk salah satunya KRASIDA merupakan pemberian pinjaman kepada para  pengusaha mikro dan kecil (dalam rangka pengembangan usaha) atas dasar gadai dengan pengembalian pinjaman dilakukan melalui mekanisme angsuran. Membantu mengembangkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk menyejahterahkan masyarakat. Minimum Pemberiam Kredit Krasida adalah Rp. 20 juta dan maksimal pemberiannya tergantung dari nilai jaminan itu sendiri. Semakin besar nilai jaminan, semakin besar jumlah kredit yang diperoleh dari nasabah. Persyaratan Krasida hampir sama dengan kredit yang berada di pegadaian, bedanya dari segi jaminan diantaranya adalah : Emas, berlian
Selain KRASIDA terdapat macam-macam kredit Perum Pegadaian yaitu :
a. KCA (Kredit cepat aman)
b. KREASI (Kredit angsuran fidusia)
c. KRISTA (Kredit usaha rumah tangga)
	Dari emapat (4) jenis kredit diatas terdapat kekurangan dan kelebihan dari jenis kredit, serta sasaran kepada masyarakat. Hal ini disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat untuk memilih kredit tersebut sesuai dengan kebutuhan dan besarnya jaminan.

2.1.2	Tinjauan Umum Kredit
	2.1.2.1  Pengertian Kredit
		   Pengertian kredit ditekankan kepada kepercayaan dan kesanggupan seseorang untuk membayar kewajibannya tetap pada waktunya yang telah ditentukan diwaktu yang akan datang kepada yang memberikan pinjaman, sesuai dengan perjanjian dan kesanggupan yang telah disepakati. Istilah kredit itu sendiri berasal dari bahasa Yunani “credere” yang artinya kepercayaan.
			Pengertian kredit menurut Undang-undang Perbankan No.10 Tahun 1998, Pasal 1 Kredit adalah :
“Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,  berdasarka persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga”.
 	Adapun menurut Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI) 2001 mendefinisikan kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam (debitur). Untuk melunasi hutangnya setalah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan. 
Kredit pada dewasa ini adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat guna mendorong dan melancarkan aktivitas perdagangan, baik dalam bidang memproduksi barang maupun jasa dan juga untuk meningkatkan atau memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat. Karena faktor ini pulalah munculnya berbagai macam jenis kredit yang ditawarkan kepada masyarakat dengan berbagai definisinya masing-masing.

2.1.2.2  Jenis-jenis Kredit
	     Kredit yang diberikan bank umum dan bank perkreditan rakyat untuk masyarakat terdiri dari berbagai jenis. Menurut Kasmir (2002:99) jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi antara lain:
1. Dilihat dari segi kegunaan
  Dilihat dari segi kegunaannya, kredit dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
a) Kredit investasi
Biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun proyak atau pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi.
b) Kredit modal kerja 
Kredit yang digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya.
2.   Dilihat dari segi tujuan kredit
	       Dilihat dari segi tujuannya, kredit dapat diklasifakasikan sebagai berikut:
a. Kredit produktif
Kredit yang digunakan untuk penungkatan usaha atau produksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang dan jasa.
b. Kredit konsumtif 
Kredit yang digunakan untuk dikonsumsikan secara pribadi. Dalam kredit ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan, karena memang untuk digunakan atau dipakai oleh seseorang atau badan usaha.
c. Kredit investasi
Kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut. Kredit ini sering diberikan kepada supplier atau again-agen perdagangan yang akan membeli barang dalam jumlah besar.
3.    Dilihat dari segi jangka waktu
   Dilihat dari segi jangka waktunya, kredit dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Kredit jangka pendek
Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja..
b. Kredit jangka menengah
Jangka waktu kredit berkisar antara 1 tahun sampai 3 tahun, biasanya digunakan untuk investasi..
c. Kredit jangka panjang.
Merupakan kredit yang masa pengambilannya paling panjang, kredit jangka panjang waktu pengembaliannya diatas 3 tahun atau 5 tahun. Biasanya kredit ini untuk investasi jangka panjang seperti perkebunan karet, perkebunan kelapa sawit atau manufaktur dan untuk kredit konsumtif seperti kredit perumahan.
4.   Dilihat dari segi jaminan
  Dilikat dari segi jaminannya, kredit dapat diklasifikasikan sebagai berikut:


a. Kredit dengan jaminan
Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan orang. Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi senilai jaminan yang diberikan oleh calon debitur.
b. Kredit tanpa jaminan
Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang tertentu. Kredit ini diberikan melihat prospek usaha dan karakter serta loyalitas atau nama baik calon debitur selama ini.
5. Dilihat dari segi sektor usaha
Dilihat dari segi sektor usahanya, kredit dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Kredit pertanian, merupakan kredit dibiayai untuk sektor perkebunan atau pertanian rakyat. Sektor pertanian dapat berupa jangka pendek atau jangka panjang.
b. Kredit peternakan, dalam hal ini untuk jangka pendek misalnya untuk peternakan ayam dan jangka panjang kambing atau sapi.
c. Kredit industri, yaitu kredit untuk membiayai uasaha kecil, menengah atau besar.
d. Kredit pertambangan, jenis usaha tambang yang dibiayai biasanya dalam jangka panjang, seperti tambang emas, minyak atau timah.
e. Kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk para mahasiswa.
f. Kredit profesi, diberikan kepada para professional seperti, dosen, dokter, atau pengacara.
g. Dan sektor-sektor lainnya.

  2.1.2.3  Tujuan Pemberian Kredit	
 	   Adapun tujuan dari diberikannya kredit selain sebagai penyediaan uang antara lain sebagai berikut :	
1. Mencari keuntungan
Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit tersebut.
2. Membantu usaha nasabah
Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, baik dana investasi maupun untuk modal kerja.
3. Membantu Pemerintah
Keutungan bagi pemerintah dengan memnyebarkan pemberian kredit adalah:
a. Penerimaan pajak, dari keuntungan yang diperoleh nasabah dan bank
b. Membuka kesempatan kerja, dalam hal ini untuk kredit perluasan usaha.
c. Meningkatkan jumlah barang dan jasa  yang beredar di masyarakat
d. Menghemat devisa negara.

  2.1.2.4  Fungsi Kredit
 Adapun fungsi kredit dalam aktivitas perekonomian suatu negara adalah:
1. Berusaha memposisikan uang sebagai alat penukaran yang efektif.
Lembaga keuangan adalah yang menghubungkan mereka yang kelebihan dana    dan mereka yang kekurangan dana. Lembaga keuangan juga akan mengefektifan dana yang selama ini tersimpan secara menganggur atau tidak efektif, tetapi kemudian dieektifkan dengan disalurkan kepada mereka yang berhak dan mampu mengelolanya.
2. Sebagai penyalur dana dan Pembina bagi dunia usaha.
Dunia usaha adalah pihak yang paling dominan dalam menghasilkan barang dan jasa (goods and service) terhadap apa yang dibutuhkan oleh masyarakat. Sehingga dengan bantuan kredit yang diberikan akan mampu mengatasi kekurangan dana yang selama ini tidak tercukupi seperti untuk membeli kebutuhan yang sudah direncanakan.
3. Sebagai pengawas moneter
Salah satu instrumen bank sentral untuk mengendalikan jumlah uang beredar (JUB) adalah dengan menurunkan dan menaikkan tingkat suku bunga pinjaman dalam bentuk kredit. Bila JUB dirasa bertambah banyak dan itu telah menimbulkan inflasi, pemerintah melalui Bank sentral yaitu Bank Indonesia melakukan kebijakan untuk menaikkan suku bunga pinjaman kredit dengan tujuan agar lembaga keuangan yang meminjam bertindak hati-hati atau tidak gegabah dalam melakukan peminjaman yaitu hanya pada mereka-mereka yang dianggap mamapu saja. 
4. Sebagai bagian untuk menghindari pemusatan financial
Pada bagian ini diharapakan kredit mampu berfungsi untuk menjaga agar uang yang beredar disatu tempat tidak tersentral disana saja karena jika tersentral disatu tempat saja, otomatis pertumbuhan ekonomi akan lebih terfokus disana bukan di tempat lain. Pada daerah lain yang jumlahnya sedikit sedangkan daerah tersebut sangat butuh sentuhan untuk dikembangkan, peranan pihak lembaga keuangan untuk memfungsikan kredit sebagai bagian untuk menghindari pemusatan financial diras sangat penting. 
5. Menciptakan suatu pemerataan pendapatan 
Para pebisnis yang berencana melakukan ekspansi bisnis dengan mendirikan kantor cabang dan kantor cabang pembantu diharapkan dengan dana yang diperoleh tersebut kemudahan untuk membuka setiap kantor pada berbagai tempat dan daerah akan terwujud. Dengan ekspansi bisnis tersebut di kemudian hari akan memberikan dampak pada diterimanya banyak karyawan baru untuk mengelola berbagai kantor cabang dan kantor cabang pembantu tersebut. Sehingga dengan tertampungnya tenaga kerja baru pemerataan pendapatan pun akan tercipta.
6. Sebagai salah satu alat dalam menggairahkan bisnis internasional
Setiap pelaku bisnis yang terlibat dalam international trade dan juga melakukan tindakan berupa ekspor dan impor, kebutuhan akan kredit dalam bentuk mata uang asing adalah tinggi. Karena dengan ketersediaan dana dalam mata uang asing (foreign currency) diharapkan lembaga keuangan mampu memberikan pinjaman dalam bentuk mata uang asing juga. Karena itu, dengan ketersediaan mata uang asing disetiap lembaga keuangan diharapkan kegairahan para pebisnis untuk masuk ke pasar internasional akan termudahkan. 
7. Meningkatkan aktivitas penggunaan barang dan jasa 
Kucuran dana yang diperoleh oleh pebisnis dari lembaga keuangan itu akan membuat para pebisnis dapar membeli bahan baku dan memprosesnya menjadi bahan setengah jadi dan hingga bahan jadi. Sehingga tindakan ini diharapkan akan meningkatkan nilai barang tersebut yang selama ini mungkin tidak begitu diperhatikan. Begitu juga dari segi jasa (service), dengan adanya kucuran dana dari kredit diharapkan sektor jasa akan ikut tergerakkan untuk mempercepat sampainya bahan baku tersebut ke perusahaan tepat pada waktunya.
8. Sebagai pendorong dan pencipta stabilitas ekonomi
Pada saat situasi negara mengalami masalah perekonomian, diharapkan kredit dapat berfungsi untuk menciptakan atau mengembalikan stabilitas perekonomian tersebut dengan cara seperti mengendalikan inflasi, mencipatakan pembukaan lapangan pekerjaan, mendukung dunia usaha khususnya yang terlibat dalam bidang ekspor dan impor, dan membantu untuk memenuhi kebutuhan pokok rakyat.
	Dapat dilihat bahwa tujuan kredit adalah untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit tersebut. Dan tujuan kredit yang lainnya untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja.

2.1.2.5  Prinsip-prinsip Dalam Pemberian Kredit
	    Dalam memutuskan pemberian kredit atau melakukan pencairan dana melalui kredit, ada beberapa hal yang harus dipikirkan baik oleh kreditor atau juga debitor secara umum dan itu sudah menjadi penilaian umum, yaitu yang biasa dikenal dengan prinsip lima C (5C).
1. Character (Karakteristik)
Ini menyangkut dengan sisi psikologis calon penerima kredit itu sendiri, yaitu karakteristik atau sifat yang dimilikinya, seperti latar belakang  keluarganya, hobi, cara hidup yang dijalaninya, kebiasaannya. Karakteristik ini dapat dilihat dalam hal bagaimana ia melakukan keputusan bisnis selama ini dalam hal ketepatan waktu yang menyangkut dengan perjanjian atau kesepakatan-kesepakatan yang telah dilakukan selama ini. Kita bisa melakukan pengecekan pada pihak yang telah menjadi mitra bisnisnya selama ini, yaitu menyangkut kepuasan dan juga kedisiplinannya menyelesaikan hal-hal yang berhubungan dengan financial. Karakteristik ini juga menyangkut persoalan seperti kejujuran seorang nasabah dalam urusannya untuk berusaha memenuhi kewajibannya.
2. Capacity (Kemampuan)
Menyangkut dengan kemampuan seorang pebisnis mengelola usahanya, terutama pada masa-masa sulit sehingga nanti akan terlihat kemampuan membayar. Kemampuan yang dimiliki oleh setiap orang berbeda-beda. Setiap orang memiliki bakatnya masing-masing atau keahliannya yang berbeda dengan orang lain dan itu pada dasarnya telah menjadi keunggulan yang lebih dibandingkan dengan orang lain. Begitu juga bagi lembaga keuangan yang akan melakukan analisis secara mendalam sebelum permohonan kredit yang diajukan oleh nasabah tersebut layak untuk dicairkan.
3. Capital (Modal)
Ini menyangkut dengan kemampuan modal yang dimiliki oleh seseorang pada saat ia melaksanakan bisnisnya tersebut. Capital ini secara umum dapat dilihat pada balancesheet, income statement, capital structure, return on equity, return ono investement. Banyak konsultan keuangan memberikan advise kepada para pebisnis agar dalam tindakan keputusan berhutang tersebut haruslah bisa menyeimbangkan asset dan jumlah hutang yang akan dilakukan.
4. Condition of economy (Kondisi perekonomian)
Kondisi perekonomian yang tengah berlangsung disuatu negara seperti tingkat pertumbuhan ekonomi yang tengah terjadi, angka inflasi, jumlah pengangguran, purchasing power parity (daya beli), penerapan kebijakan moneter sekarang dan yang akan datang, dan iklim dunia usaha yaitu regulasi pemerintah, serta situasi ekonomi internasional yang tengah berkembang adalah bagian penting untuk dianalisis dan dijadikan bahan pertimbangan. Bagi analisis yunior bidang kredit atau bagi pihak yang akan memulai usaha serta juga bagi mereka yang berlatar belakang pendidikan ekonomi dan masih memiliki banyak kekurangan dalam memahami persoalan condition of economy pada suatu negara, ada baiknya untuk tahap ini adalah mencari informasi terlebih dahulu dari mereka yang telah lama berkecimpung dalam masalah kredit.
5. Collateral (Jaminan)
Jaminan adalah barang atau sesuatu yang dapat dijadikan jaminan pada saat seseorang akan melakukan peminjaman dana dalam bentuk kredit ke sebuah lembaga keuangan. Untuk jenis ini dapat berupa mulai dari tanah, gedung, dan juga barang lainnya yang kira-kira dapat disetujui oleh pihak analisis kredit.

2.2	Kerangka Pemikiran
Kredit yang diberikan oleh suatu Lembaga kredit didasarkan atas kepercayaan, sehingga pemberian kredit merupakan pemberian kepercayaan. Ini berarti bahwa suatu lembaga kredit baru akan memberikan kredit kalau ia betul-betul yakin, bahwa debitur akan mengembalikan pinjaman yang diterimanya sesuai dengan jangka waktu dan syarat-syarat yang telah disetujui oleh kedua belah pihak.
Menurut Undang-undang Perbankan No. 10 Tahun 1988 pasal 1 yang   dimaksud dengan kredit adalah:
“Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga”.
Pengertian kredit menurut Eric I. Kohler yang dikutip oleh Teguh Pudjo Mulyono (2000:9), yaitu:
”Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian/mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayarannya akan dilakukan, ditangguhkan pada jangka waktu yang telah disepakati”.
		Unsur-unsur pemberian kredit yang dikemukaan oleh Suyanto et al. (2003;14) adalah :
a. Kepercayaan, keyakinanpemberian kredit bahwa prestasi bentuk uang, barang atau jasa akan benar-benar diterimanya kembali dalam jangka waktu tertentu dimasa yang akan datang.
b. Waktu, yaitu suatu masa yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan kontra prestasi yang akan diterima pada masa akan datang.
c. Tingkat resiko, akibat dari adanya jangka waktu yang akan memisahkan antara prestasi dengan kontra prestasi yang akan diterima kemudian hari.
d. Prestasi. Atau objek kredit itu tidak saja diberikan dalam bentuk uang, tetapi juga bentuk barang atau jasa.
Akan berbeda antara satu dengan yang lainnya, karena adanya tujuan yang berbeda. Misalnya rumah tangga perusahaan mengajukan permohonan kredit untuk tujuan produktif atau kegiatan usahanya. Dengan adanya bantuan permodalan yang berupa kredit seorang pengusaha, baik industriawan, petani, dan sebagainya diharapkan meningkatkan produktifitasnya sehingga dapat membantu meningkatkan pendapatan.
		 Pemberian kredit mengandung resiko tertentu, suatu kesalahan dalam pengembalian keputusan atas layak tidaknya seseorang menerima kredit atau kesalahan dalam menetapkan besarnya kredit yang diberikan akan berakibat fatal bagi PERUM Pegadaian. Pihak lainnya akan menderita kerugian akibat tidak tertagihnya kredit yang telah diberikan, serta hilangnya pendapatan berupa bunga atau sewa modal yang seharusnya diterima.
		Dalam kasus kredit bermasalah, atau terjadi keterlambatan pembayaran atau sama sekali tidak ada pembayaran, dengan mutu kredit merosot. Dengan demikian pihak pengendalian pihak pegadaian mengantisipasi, dengan adanya barang jaminan yang diberikan, sehingga pada saat kredit tidak dapat dilunasi maka barang akan di lelang. Resiko yang terjadi kemungkinan salah mentaksir barang, yang digadaikan maka akan mengakibatkan kerugian bagi pihak Pegadaian.
		Menurut Rachmat (2003:5), “resiko-resiko yang mungkin timbul dalam pemberian  kredit adalah :
1. Moral risk, Risiko yang mungkin timbul karena ketidak jujuran si pemimpin, dalam hal ini merupakan persoalan moral pemimpin.
2. Businness risk, Risiko yang timbul karena ketidak mungkinan usaha peminjam untuk mengembalikan pinjaman.
3. Financial risk, dalam usaha peminjaman tidak memberikan hasil, apakah ada kekayaan peminjam yang dapat dipegang dan ditagih.
Metode yang digunakan untuk menghitung perkembangan pemberian kredit adalah Metode Trend Analisis. Trend analisis menurut S. Munawir (2004:37) adalah: “Suatu metoda atau teknik analisa untuk mengetahui  tendensi daripada keadaan keuangan, apakah menunjukan tendensi tetap, naik bahkan turun”. Trend analisis ini berfungsi untuk menilai situasi “trend” perusahaan yang telah lalu serta dapat memprediksi trend perusahaan dimasa yang akan datang berdasarkan garis trend yang sudah terjadi.
Analisa ini dimaksud untuk mengetahui perkembangan perusahaan melalui rentang perjalanan waktu yang sudah lalu dan memproyeksi situasi masa itu kemasa yang berikutnya. Berdasarkan data historis itu dicoba melihat kecenderungan yang mungkin akan muncul dimasa yang akan datang.
		Oleh karena itu perkembangan pemberian kredit merupakan salah satu faktor pendukung untuk meningkatkan atau membantu masyarakat, untuk meningkatkan kesejahteraan dan membantu dalam perluasan modal usahanya apabila kredit tersebut digunakan untuk kredit modal kerja.

 2.2.1  Analisis Kredit
	Menurut Sutojo (1997:291), ”Tujuan utama analisis kredit adalah mengevaluasi kemampuan dan kesedian debitur membayar kembali kredit sesuai dengan isi perjanjian kredit yang disetujui kedua belah pihak.” Adapun penjelasan untuk analisis kredit menurut Kasmir (2001:104) adalah Collateral. ”Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan juga harus diteliti keabsahannya, sehingga jika terjadinya suatu masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin.”
 	Dapat diartikan bahwa suatu pemberian kredit terjadi apabila didalamnya terkandung kepercayaan orang atau badan yang memberikannya, dengan ikatan perjanjian harus memenuhi segala kewajiban yang diperjanjikan untuk dipenuhi pada waktunya. Bila transaksi kredit terjadi maka dapatt dilihat adanya pemindahan materi dari si pemberi kredit kepada penerima kredit.
	Menurut Kasmir (2001:106-107), ”kemungkinan penilaian kredit dengan metode analisis 7P adalah sebagai berikut:
1. Personality 
	Yaitu penilaian nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari maupun masa lalu.
2. Party
	Yaitu mengklasifikasikan nasabah dalam klasifikasi tertentu atau golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas, serta karakternya.
3. Perpose
	Yaitu tujuan nasabah dalam mengambil kredit, termasuk jenis yang diinginkan nasabah.
4. Prospect
	Yaitu untuk menilai usaha nasabah dimasa yang akan datang menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya.
5. Payment
	Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah dalam pengembalian kredit yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit.
6. Profitability
	Untuk menganalisa bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba. Diukur dari periode ke periode apakah akan tetap sama atau akan semakin meningkat, apabila dengan tambahan kredit yang akan diperoleh.
7. Protection
	Tujuannya adalah bagaiman menjaga agar usaha dan jaminan mendapat perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang atau jaminan asuransi.

2.2.2	Proses Pemberian Kredit
          Menurut Sri Susilo (2000:185), ”Nilai taksiran atas barang yang akan digadaikan tidak sama dngan besarnya nilai pinjaman yang diberikan.setelah nilai taksiran ditentukan, maka petugas menentukan jumlah uang pinjaman yang dapat diberikan penentuan uag pinjaman ini juga berdasarkan persentase tertentu terhadap nilai taksiran. Nilai uang pinjaman diberikan lebih kecil dari pada nilai pasar barang yang digadaikan untuk mencegah munculnya kerugian.
	Dibawah ini terdapat Skema penaksiran dan pembayan gadai menurut Sri Susilo et. Al (2000:185).	
Gambar 2.1
Sistem permohonan Kredit
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Sumber : Sri Susilo et.
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